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MOTTO 

 

(۱۹۵)  ٱلْمُحْسِنِيَ   يُُِب  إِنَّ ٱللََّّ ֒ وَأَحْسِنُوا۟     

“Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik” (QS. Al-Baqarah: [2] 195)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Tahfiz Junior (Al-Qur’an hafalan metode 5 waktu hafal 1 halaman), (Bandung: 

Cordoba, 2018), h. 30. 
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ABSTRAK  

Humairotu Al Kamaliah. 18320015. Penerapan Pembiasaan Membaca Kisah 

25 Nabi Dalam Penanaman Karakter Anak Usia 5-6 Tahun di RA An-

Nuriyah Cipondoh Tanggerang. Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas 

Tarbiyah. Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta. 2022. 

Penerapan pembiasaan membaca kisah 25 Nabi pada anak itu menjadi 

salah satu cara dalam penanaman karakter bagi anak terutama pada saat masa 

keemasan bagi anak, dikarenakan pada masa itu anak dapat memahami, 

meniru, dan menangkap apa yang dilihat, didengar, dan dibaca olehnya. 

Maka dari itu tidak luput juga andil besar dibalik penanaman karakter anak 

ada seseorang dibaliknya yang dapat mendukung penanaman karakter anak 

seperti orangtua, lingkungan sekitar anak, Lembaga pendidikan, guru, teman-

teman anak, serta beberapa pembiasaan-pembiasaan yang baik yang sering 

dilakukan oleh anak pada kehidupan sehar-hari anak.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara penerapan 

pembiasaan membaca kisah 25 Nabi dalam penanaman karakter pada anak 

usia 5-6 tahun di RA An-Nuriyah Cipondoh Tanggerang. Skripsi ini peneliti 

batasi pada anak usia 5-6 tahun di RA An-Nuriyah  

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif, Dengan 

membahas berbagai hal seperti: tempat dan waktu dari penelitian ini sumber 

data maupun subyek pada penelitian ini Teknik analisis data, pedoman 

observasi, serta yang terakhir adalah pedoman wawancara. 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis dari kegiatan Penerapan 

Pembiasaan Membaca Kisah 25 Nabi Dalam Penanaman Karakter Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun di RA An-Nuriyah Cipondoh Tangerang. Dalam melakukan 

pembiasaan membaca di RA An-Nuriyah dengan 4 tahapan yaitu dengan 

mebaca huruf vokal, suku kata-kata dan selanjutnya membaca kalimat 

dengan buku bacaan kisah 25 Nabi    

Kata Kunci: pembiasaan membaca, kisah 25 nabi, penanaman karakter anak. 
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ABSTRACT 

Humairotu Al Kamaliah. 18320015. Application of the Habit of Reading the 

Stories of 25 Prophets in Cultivating Characters for Children aged 5-6 Years 

at RA An-Nuriyah Cipondoh Tangerang. Islamic education for early 

childhood. Faculty Tarbiyah. Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta. 2022. 

 

The application of the habit of reading the story of the 25 Prophets in 

children is one way of inculcating character for children, especially during 

the golden age for children, because at that time children can understand, 

imitate, and capture what they see, hear, and read. Therefore, there is also a 

big contribution behind the cultivation of children's character, there is 

someone behind it who can support the cultivation of children's character 

such as parents, the environment around children, educational institutions, 

teachers, children's friends, as well as some good habits that are often done 

by children. in children's daily life. 

The purpose of this study was to find out how to apply the habit of 

reading the stories of 25 prophets in character building in children aged 5-6 

years at RA An-Nuriyah Cipondoh Tangerang. This thesis is limited to 

children aged 5-6 years at RA An-Nuriyah 

This study also uses a qualitative approach, by discussing various 

things such as: the place and time of this study, the data sources and subjects 

in this study. Data analysis techniques, observation guidelines, and the last is 

interview guidelines. 

Based on the results of the research analysis of the application of the 

habit of reading the stories of 25 prophets in character building in children 

aged 5-6 years at RA An-Nuriyah Cipondoh Tangerang. In making the habit 

of reading at RA An-Nuriyah with 4 stages, namely by reading vowels, 

syllables, and then reading sentences with a book reading the story of 25 

Prophets. 

 

Keywords: reading habits, stories of 25 prophets and planting children's 

character. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah generasi penerus keluarga dan bangsa Indonesia. 

Sebagai generasi penerus juga berhak mendapatkan pendidikan yang 

baik agar potensi yang ada pada dirinya dapat berkembang pesat, 

bayi tersebut akan tumbuh menjadi pribadi yang tangguh, memiliki 

berbagai kemampuan dan keterampilan yang dapat berguna atau 

bermanfaat bagi masyarakat, dirinya sendiri. dan Negara, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat Al-Qur'an: 

يَ  هَا ٱلَّ  هَا مَلأَٓ يكُمْ نََراً وَّ ذِينَ امَنُوا۟ قُ وأا۟ أنَفُسَكُمْ وَأَهْلِ يَأَٓ ئِكَةٌ  قُودُهَا ٱلنَّاسُ وَٱلِْْجَارَةُ عَلَي ْ

نَ مَاأ أمََرَهُمْ وَيَ فْعَلُونَ مَا يُ ؤْمَرُو  اللَّّٓ  لََّّ يَ عْصُونَ  شِدَادٌ ظٌ لَ غِ   

"Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka, yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-nya kepada mereka dan selalu mengajarkan 

apa yang diperintahkan" (Q.S At-Tahrim [66] : 6)2 

 

Imam Ibnu Katsir dalam kitabnya tafsir Ibnu Katsir lafadz  

نارا واهليكم  أنفسكم   peliharalah dirimu dan keluargamu dari api قوا 

neraka, mujahid mengatakan “bertakwalah kepada Allah dan 

berpesanlah kepada keluarga kalian untuk bertakwa kepada Allah” 

sedangkan Qatadah mengemukakan “yakni, hendaklah engkau 

menyuruh mereka berbuat taat kepada Allah dan mencegah mereka 

durhaka kepada-nya. Dan hendaklah engkau menjalankan perintah 

Allah kepada mereka dan perintahkan mereka untuk menjalankannya. 

 
2 Kementerian Agama RI Al Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: PT Nur Ilmu, 

2020), h. 560. 
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Serta membantu mereka dalam menjalankannya. Jika engkau melihat 

mereka berbuat maksiat kepada Allah, peringatkan dan cegah 

mereka.”3 

Dalam memberikan stimulasi dan bimbingan yang tepat 

terhadap anak sehingga anak akan mencapai generasi penerus yang 

tangguh tak luput dari pentingnya peran bagi orang tua dan lembaga-

lembaga pendidikan yang akan bertanggung jawab dalam pendidikan 

anak serta membimbing anak 

اَ بعُِثْتُ لِِتَُِّمَ مَكَارمَِ الَِخْلقِ   إِنََّّ
“sesungguhnya saya dibangkitkan bertujuan untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia”4 

 

Hal ini juga dibahas dalam Pasal 3 Undang-Undang 

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 (SISDIKNAS): Melatih peserta 

didik agar menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap dan 

kreatif, mandiri, dan potensi untuk menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab”5 

Tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi dalam kehidupan 

ini merupakan suatu bentuk pencapaian kebaikan. Komunikasi yang 

teratur memerlukan suatu kegiatan yaitu kegiatan 

berbahasa.Kegiatan ini juga merupakan kegiatan manusia untuk 

berkomunikasi dengan orang lain dalam kehidupan.Bahasa dapat 

dikembangkan melalui membaca . 

 
3 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubaabut Tafsir, 

(Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2005), h. 229. 
4 Musnad Imam Ahmad, V, (Dar al-Fikir, Kairo, Mesir: 1976), h.75. 
5 Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: pustaka 

pelajar 2011), h.8. 
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Dalam kurikulum atau pendidikan sekolah, keterampilan 

berbahasa biasanya mencakup empat bidang, yaitu: keterampilan 

berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. Keterampilan 

menyimak dan membaca bersifat reseptif, sedangkan keterampilan  

berbicara dan menulis merupakan keterampilan produktif. 

Keterampilan ini dapat ditemukan dalam pembelajaran di sekolah.6 

Membaca adalah jendela ilmu, yang melaluinya Anda dapat 

mempelajari segala macam hal, tetapi kebiasaan membaca dan 

menulis orang Indonesia masih sangat rendah, dan minat membaca 

orang Indonesia sangat rendah, rendahnya minat baca masyarakat 

Indonesia ini berbanding dengan semakin tingginya kegiatan warga 

indonesia dengan menonton televisi (TV) mendengarkan, radio, dan 

bergelut pada dunia maya (internet dan media sosial) dibandingkan 

dengan membaca buku. 

Tidak bisa dihindari membaca merupakan hal yang penting 

atau yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

yang gemar membaca akan memperoleh pengetahuan dan wawasan 

yang baru serta luas dan juga dapat meningkatkan kecerdasan 

sehingga mereka lebih mampu menjawab segala pertanyaan dan 

tantangan yang akan mendatang dimasa depan nati. 

Kegiatan membaca semakin penting karena setiap aspek 

kehidupan melibatkan kegiatan membaca walaupun informasi dapat 

ditemukan atau diakses melalui media lain seperti media audio, tetapi 

peran membaca sepenuhnya tidak dapat digantikan. oleh karena itu 

peran membaca dan keterampilan membaca harus mendapat perhatian 

 
6 Andi Fatimah, Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Rakyat Pendek Dalam 

Pembelajaran Bahasa Daerah Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Liliriaja Kabupaten Soppeng, 

Universitas Negeri Makassar, fakultas bahasa dan sastra, 2017. h.1-2. 
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lebih terutama pada anak usia dini yang sedang mulai melakukan 

tahap awal dalam membaca.  

Masa usia dini merupakan masa perkembangan Anak yang 

sangat penting. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang 

dimiliki anak perlu didorong Haris Iskandar selaku dirjen PAUD 

dikmas Kemendikbud mengatakan saat ini terdapat sekitar 190.000 

PAUD dan 600000 guru yang mengajar 6 juta anak usia dini. Kendati 

demikian masih ada sekitar 6.284.920 anak atau sekitar 34,84% anak 

yang belum memperoleh layanan anak usia dini7 

Tujuan akhir dari membaca adalah memahami isi bacaan, 

tetapi kenyataannya ada belum semua siswa dapat mencapai tujuan 

tersebut. Sehingga pembelajaran membaca memahami perlu 

diperhatikan.8 Baca merupakan suatu tuntutan realistis kehidupan 

sehari-hari manusia banyak informasi penting yang harus dibaca 

sehingga dapat dipahami. 

Membaca tidak hanya sekedar membaca buku pelajaran atau 

membaca koran tapi membaca yang bisa dilakukan oleh anak dengan 

membaca buku cerita atau kisah 25 Nabi pada zaman sekarang 

banyak orang yang berpikir bahwa melakukan hal tersebut adalah 

kegiatan yang kuno. Padahal kegiatan yang membaca kisah 25 Nabi 

ini banyak sekali manfaatnya bagi pengembangan karakter anak usia 

dini yang mana pada masa ini adalah masa keemasan bagi anak. 

 
7Rani Gamelly Uswatun Hasannah, Efektivitas Metode Mendongeng Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Dini Anak Prasekolah, jurnal psikoBorneo, Universitas 

Mulawarman Samarinda Vol. 7. No.3, 2019, h.361. 

8  Andi Fatimah, kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat pendek dalam 

pembelajaran bahasa daerah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Liliriaja kabupaten Soppeng, 

universitas Negeri Makassar, fakultas bahasa dan sastra, 2017. h.3. 
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Islam telah memiliki banyak tokoh dengan karakter yang 

sangat indah dan sangat patut untuk diteladani ialah Rasulullah 

Shalallahu alaihi wa salam. Yang sebagaimana telah kita ketahui 

akhlak Rasulullah merupakan cerminan dari Al-Qur'an sedangkan 

AL-Qur'an adalah kitab Allah SWT, Yang mana telah diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad Saw. Beliau merupakan suri tauladan bagi 

seluruh umat islam. Yang mana Allah telah berfirman pada AL-

Qur'an:   
وَالْيَ وْمَ الْْخِرَ  اللَّّٓ مَنْ كَانَ يَ رْجُو وَةٌ حَسَنَةٌ لِّ سْ أُ  اللِّّٓ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِ رَسُولِ 

رَ اللََّّ كَثِيراًوَذكََ     
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak 

menyebut Allah“ (Q.S Al- Ahzab [33]) 

 

keteladanan yang mencerminkan nilai-nilai leluhur yang dapat 

dicontohi oleh orang lain. Hal tersebut juga sependapat oleh 

Muhammad Nasib Ar-Rifa’ dalam ringkasan Ibnu Katsir menjelaskan 

bahwa “sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri teladan 

yang baik bagimu. Hal ini mengandung pengertian bahwa mengapa 

kamu tidak mengikuti dan meneladani prilaku Rasulullah. Karena itu, 

Allah SWT berfirman. “yaitu bagi orang-orang yang mengharap 

Rahmat Allah dari hari Kiamat, dan dia banyak mengingat Allah”9 

Pembentukan karakter merupakan misi utama kependidikan 

Nabi yang diawali dengan penanaman tauhid kepada Allah yang 

Maha Esa, kemudian disertai dengan membentuk karakter positif 

lainnya sebagai dasar dalam membangun pribadi yang lebih baik 
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secara aqidah maupun mental untuk menghadapi dinamika kehidupan 

sosial. 10 

kebiasaan mendengarkan serta membaca kisah 25 Nabi dapat 

menciptakan suatu lingkungan yang baik untuk membaca, 

dilingkungan sekolah, rumah, maupun keluarga. karena dengan 

membaca dongeng atau cerita dapat mempengaruhi perkembangan 

karakter seorang anak. 

Ada salah seorang siswa sekolah dasar di kecamatan Pati, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur, terancam akan dikeluarkan dari 

sekolah tempatnya belajar karena kenakalan yang dilakukannya 

dinilai di luar batas kewajaran. Menurut penuturan kepala sekolah, 

guru, dan juga teman-temannya, anak lelaki ini sering melawan 

gurunya, dan juga sering berulah saat kegiatan belajar mengajar 

bahkan, kenakalan yang paling parah pernah dilakukan, yakni 

mengancam menusuk kepala sekolahnya dengan tiang bendera yang 

ujungnya runcing. Kejadian itu terjadi saat orang tuanya dipanggil ke 

sekolah.11 

Masih banyak lagi kasus-kasus yang dialami oleh anak-anak 

dikarenakan kurangnya mendapatkan pendidikan moral, adapun salah 

satu cara yang bisa meningkatkan moral salah satunya dengan cara 

membaca  kumpulan bacaan kisah 25 Nabi. Dan ini banyak sekali 

 
9 Muhammad Nasib Ar-Rifa, Kemudahan Dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, 

penerjemah Syih abudin,(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.841 
10 Annisa Tusadia, Nilai nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Sirah Para Nabi 

dan Rasul karya Asy-syaikh Abdurrahman bin Nashir AS-sa'di. Program studi pendidikn 

agama islam. IAIN Bengkulu. 2021.h.6 

11 Achmad Badru Tamam, Pengaruh Pembiasaan Membaca Al Quran dan Shalat 

Fardhu Terhadap Akhlak Siswa Kelas XI di SMK Voctech 2 Tangerang, program studi 

magister pendidikan agama Islam, Universitas Muhammadiyah Tangerang, 2020, h.5. 
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hikmah yang bisa atau dapat diambil dari membaca kisah 25 Nabi 

pada anak. 

Penanaman karakter yang tepat dilakukan kepada anak adalah 

dari sejak dini, karena di saat seperti itu anak sedang mengalami 

masa-masa golden age dan dapat memahami atau menangkap apa 

yang kita ucapkan kepada anak serta dengan mencontohkan perilaku 

yang baik kepada anak di masa saat itu anak dapat menirunya dengan 

baik maka dari itu penanaman karakter kepada anak usia dini harus 

sesegera mungkin dilakukan baik dalam lingkungan sekolah rumah 

maupun keluarga pada anak tersebut. 

Dalam upaya menanam dan membangun karakter anak usia 

dini tidak hanya sekolah, orangtua juga harus terlibat dalam 

membentuk dan menanamkan karakter yang baik pada anak 

sebagaimana yang tertera dalam firman Allah SW sebagai berikut: 
ي ٓ بُنَََّ اقَِمِ الصَّلٓوةَ وَأْ مُرْ بِِلْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِْ عَ لٓى مَاأ اَصَابَكََۗ اِنَّ 

ذٓلِ كَ مِنْ عَزْمِ الَّْمُُوْرِ )١٧( وَلََّ تُصَعِّرْ خَدَّكَ للِنَّاسِ وَلََّ تَْشِ فِِ الََّْرْضِ مَرَحًاَۗ اِنَّ 

َ لََّ يُُِب  كُلَّ مُْ تَالٍ فَخُوْرٍ   )١٨(    اللّّٓ

"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu berjalan dimuka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong lagi membanggakan 

diri".(Q.S.Luqman [31]:17-18)12 

Dalam penerapan membaca kisah 25 nabi bagi anak maka anak dapat 

meniru perilaku baik yang sudah dicontohkan dalam kisah kisah nabi  dan 

 
12 Kementerian Agama RI Al Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: PT Nur Ilmu, 

2020), h.412. 
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pada saat itu peluang guru dan orang tua serta lingkungan sekitar dapat 

menanamkan karakter yang baik pada anak yaitu akhlakul karimah yang di 

mana ketika anak membaca kisah 25 nabi yang terdapat moral di situlah 

penanaman karakter yang baik bagi anak serta ketika guru atau orang tua 

dapat mencontohkan secara langsung bagaimana cara berperilaku yang baik. 

Maka dari itu kegiatan membaca kisah 25 nabi sekaligus penanaman 

karakter  bagi anak usia dini perlu sekali diperhatikan lebih lanjut selain 

untuk menanamkan perilaku baik terhadap anak-anak juga dapat memiliki 

skill atau kemampuan berinteraksi di masa depannya nanti dengan 

lingkungannya satu sama lain secara timbal balik.  

Peneliti telah meninjau dan melihat penelitian terdahulu dengan 

hasil penelitian dari saudari Yohana Ayu Lestari yang berjudul “Penanaman 

Nilai Karakter Melalui Metode Cerita Kisah Nabi dan Rasul Pada Anak Usia 

Dini Di RA As-Sunnah NW Pandemic Tahun Pelajaran 2020/2021.”  Pada 

penelitiannya Yohana menjelaskan tentang bagai mana menanamkan karakter 

anak melalui kisah 25 Nabi ini dan ia juga menjelaskan tentang temuannya 

yang terkait hal yang dapat menghambat proses penanaman karakter melalui 

metode bercerita 25 kisah nabi ini namun sayangnya saudari Yohana tidak 

membahas hal yang dapat mengembangkan kemampuan yang lainnya pada 

diri anak seperti membaca serta pemahaman anak tentang cerita atau kisah 25 

Nabi yang sedang di bacakan.  

Alasan kuat peneliti meneliti anak usia 5-6 tahun adalah karena 

masa ini merupakan masa keemasan atau golden age anak, dan masa ini 

dapat dengan mudah dipahami bahkan anak dapat dengan mudah 

mempraktekkan langsung dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar oleh 

anak. Pada masa ini, kita juga mengetahui bahwa masa perkembangan dan 

pertumbuhan merupakan masa terpenting dalam awal kehidupan seorang 

anak. Bloom, seorang ahli di bidang pendidikan, percaya bahwa 
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kecerdasan, yaitu kecerdasan, kepribadian, dan perilaku sosial seseorang, 

berkembang sangat pesat ketika anak-anak masih dalam usia dini.13 

 

Oleh karena itu, penulis berharap melalui penelitian ini kemampuan 

membaca anak dapat ditumbuhkembangkan dan dapat dipahami isi bacaan 

anak, yang dapat diterapkan pada setiap lembaga pendidikan anak usia dini. 

Selain itu, dapat digunakan sebagai referensi ilmiah dan juga sebagai ahli 

dalam memecahkan masalah terkait di bidang pendidikan anak usia dini. 

Seperti disebutkan di atas, peneliti tertarik untuk membahas"Penerapan 

Pembiasaan Membaca Kisah 25 Nabi Dalam Penanaman Karakter Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun di RA An-Nuriyah Tanggerang Cipondoh" 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, masalah utama penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih terlihat anak yang kurang percaya diri saat berinteraksi 

2. Anak berkelahi dengan teman sebayanya 

3. Ingin Menumbuhkan rasa keinginan membaca yang lebih 

dalam pada anak 

4. Orang tua yang tidak memiliki waktu untuk sekedar 

menemani anaknya membaca kisah 25 Nabi 

5. Membaca kisah 25 Nabi dianggap kuno oleh sebagian orang 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari banyaknya permasalahan yang terjadi, maka 

dengan ini penulis perlu melakukan sebuah pembatasan masalah agar 

lebih fokus pada masalah yang akan dibahas. Adapun pembatan yang 

peneliti teliti adalah: 

 
13Loeziana, The Golden Age: Masa Efektif Merancang Kualitas Anak, Universitas Islam 

Negri, fakultas Tarbiyah, h.82. 
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1. Penerapan pembiasaan membaca kisah 25 Nabi penanaman 

karakter di RA An-Nuriyah Cipondoh Tangerang 

2. Pada penelitian ini fokus penenlitian pada anak usia 5-6 tahun di 

RA An-Nuriyah Cipondoh Tanggerang. 

3. Pada penelitian ini fokus pada tekhnik penerapan pembelajaran 

Thomas Lickona.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana cara penerapan pembiasaan membaca kisah 25 

Nabi di RA An-Nuriyah Cipondoh Tanggerang? 

2. Bagaimana penanaman karakter pada anak usia 5-6 tahun di 

RA An-Nuriyah Cipondoh Tangerang? 

3. Bagaimana tekhnik penerapan pembelajaran Thomas Lickona? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara penerapan 

pembiasaan membaca kisah 25 Nabi dalam penanaman 

karakter pada anak usia 5-6 tahun di RA An Nuriyah 

Cipondoh Tanggerang. 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, berikut ini manfaat 

penelitian: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan baru dalam meningkatkan penerapan 

pembiasaan membaca kisah 25 Nabi di lingkungan 

sekitar atau di lingkungan sehari-hari. Guru bisa 
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memanfaatkan cara penerapan dalam membaca kisah 

25 Nabi dalam penanaman karakter anak dan dapat 

menjadi pemicu penelitian selanjutnya 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penulisan ini dapat diharapkan untuk 

menambah informasi dan wawasan yang lebih 

luas bagi peneliti, ilmu pengetahuan serta 

pengalaman langsung yang sangat berarti 

bagaimana tentang cara menerapkan 

pembiasaan membaca bagi para siswa guna 

untuk dapat menanam akhlak baik pada setiap 

anak terutama anak usia dini 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para 

guru dalam memilih cara penerapan membaca 

kisah 25 Nabi untuk anak usia dini serta 

menambah wawasan baru terutama dalam 

menanamkan karakter yang baik pada anak 

melalui pembiasaan membaca kisah 25 Nabi 

ini. 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu 

inovasi dalam cara atau menggunakan metode 

yang dapat digunakan dalam pembiasaan 

membaca kisah 25 Nabi serta Dalam 

penanaman karakter para siswa 

F. Tinjauan Pustaka 
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Berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa karya ilmiah atau 

jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian. Demikian, peneliti akan 

membahas tentang penerapan pembiasaan membaca dongeng dalam 

penanaman karakter pada anak usia 5-6 tahun.  

Beberapa karya ini akan membantu peneliti dalam menyusun dan 

menyelesaikan permasalahan penelitian, dengan tujuan sebagai 

perbandingan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti. berikut 

beberapa tinjauan pustaka diantaranya: 

1. Hasil penelitian jurnal yang ditulis oleh zulfitriya, happy 

Indra Dewi, Mutia khanza. Dengan judul "penerapan 

pembelajaran dongeng dalam membentuk karakter 

siswa. Instruksional, 2, no 1, (2017)" murid hanya 

mendengarkan dongeng apa yang telah dibawakan oleh 

guru tanpa anak itu sendiri ia membacanya di depan 

teman-teman yang lain sehingga kurangnya pada guru 

untuk memberi kesempatan kepada anak agar membaca 

lantang dengan menggunakan mimik wajah yang pas 

dalam bercerita atau mengekspresikannya dengan baik. 

Penelitian ini menggunakan metode active learning, jenis 

penelitian ini adalah penelitian pendekatan kualitatif 

pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

mendongeng sangat penting digunakan guru sehingga 

dapat membentuk karakter siswa. 

Persamaan: jurnal yang ditulis oleh zulfitria, dkk 

penelitian ini sama-sama mengangkat tentang pembentukan 

karakter pada anak usia dini. 
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Perbedaan: jurnal yang ditulis oleh zulfitria, dkk dan 

penelitian ini memiliki perbedaan pada batasan masalah 

penelitian ini hanya tertuju pada anak usia dini dari usia 5 - 6 

tahun saja. Serta perbedaan antara metode yg diteliti yang 

ditulis oleh zulfitri adalah tentang dongeng sedangkan peneliti 

tentang kisah 25 Nabi. 

2. Hasil penelitian jurnal yang ditulis oleh Elsy Gusmayanti, 

Dimyati. Dengan judul "analisis kegiatan mendongeng 

dalam meningkatkan perkembangan nilai moral anak 

usia dini. Jurnal Obsesi 6, no 2, (2021)" pada penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kegiatan mendongeng 

dalam meningkatkan perkembangan nilai moral anak usia 

dini dengan berbagai macam permasalahan moral seperti 

perilaku yang sengaja merusak mainan teman dan agresif 

dengan bertingkah laku kasar pada teman sekolah dengan 

menggunakan kan pemahaman dan penjelasan yang cukup 

dalam peningkatan moral anak. Penelitian ini 

menggunakan metode kajian literatur yang merupakan 

ringkasan dari kumpulan tertulis yang kemudian 

menghasilkan data akhir penelitian yang bersumber dari 

artikel, jurnal, buku, dan dokumen lain yang berkaitan 

baik yang sudah lampau maupun yang terbaru. Hasil dari 

penelitian ini sesuai dengan tujuan penulisan pada 

penelitian yang dibawakan oleh Elsy Gusmayanti 

menghasilkan indikator yang menjadi tolak ukur dalam 

nilai moral pada anak usia dini. 
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persamaan: sama-sama membahas yang berkaitan dengan 

moral anak usia dini, namun disini berfokus pada kajian 

literatur dan dengan penganalisisan kegiatan 

Perbedaan: jurnal yang ditulis oleh Elsy Gusmayanti dan 

penelitian ini memiliki perbedaan cara mengkajinya yaitu 

dengan kajian literasi dan analisis meningkatkan 

perkembangan nilai moral, sedangkan peneliti berfokus pada 

penanaman nilai moral atau dasar dari akhlak anak 

3. Hasil penelitian jurnal yang ditulis oleh Nurhasanah,dkk. 

Dengan judul "pengembangan metode mendongeng 

menggunakan multimedia untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa anak kelompok B di TK Rinjani 

Unram tahun pelajaran 2020/2021. Journal of 

elementary and childhood education 2, no 3, (2021) " 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan 

bahasa pada anak kelompok B dikarenakan perkembangan 

bahasa pada anak kelompok B di TK Rinjani Unram masih 

sangat kurang khususnya pada kemampuan menyimak dan 

berbicara, maka dari itu penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dengan tiga tahap yaitu terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi. analisis 

pengembangan dalam pengumpulan data menggunakan 

observasi dan dokumentasi analisis data dilakukan secara 

kualitatif. Hasil sesuai yang direncanakan atau yang 

diinginkan oleh peneliti peneliti berhasil melaksanakan 

metode mendongeng dengan menggunakan multimedia 

dengan berjalan baik dan sebagaimana mestinya. 
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Persamaan: sama-sama membahas yang berkaitan dengan 

metode atau penerapan mendongeng yang dilakukan pada 

kelompok B. 

perbedaan:  jurnal yang ditulis oleh Nurhasanah ini dan 

peneliti memiliki beberapa perbedaan selain tujuan untuk 

kemampuan bahasa pada penelitian yang dibawakan oleh 

Nurhasanah memiliki dengan peneliti memiliki salah satu 

perbedaan pada variabel penulis menggunakan variabel kedua 

dengan penanaman akhlak. 

4. Hasil penelitian jurnal yang ditulis oleh Nafisa Asma 

Nurul Aulia dan Moch. Fikriyansyah Wicaksono. Dengan 

judul. "Revitalisasi dongeng dalam membumikan 

minat baca anak-anak di kampung dongeng Blitar. 

Jurnal perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 13, no 2, 

(2021)" penelitian ini dilakukan karena kurangnya minat 

dari anak-anak di Blitar dengan berbagai faktor 

penyebabnya di antara lain faktor itu adalah gadget dan 

smartphone dan sudah diakui oleh beberapa orang tua 

yang yang ada di Blitar. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian field research (lapangan). Metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif memberikan hasil 

serta pengolahan data yang mempunyai sifat deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini tidak berjalan dengan kemauan 

atau sesuai dengan rencana penulis dikarenakan masih 

kurangnya minat membaca di Blitar, hal tersebut 

dibuktikan dengan angka minat baca masyarakat dan anak-

anak di Blitar yang berada di angka 49 yang artinya 
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masyarakat dan anak-anak pada umumnya masih kurang 

menyukai kegiatan membaca buku. 

Persamaan: sama-sama membahas yang berkaitan dengan 

mendongeng dan meningkatkan membaca pada anak 

perbedaan: adapun yang membedakan antara jurnal yang 

ditulis oleh Nafisah dengan peneliti adalah ah memiliki 

variabel atau salah satu dari variabel itu berbeda peneliti 

menggunakan variabel kedua itu dengan akhlak atau 

penanaman akhlak. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika ini berguna untuk memperoleh gambaran singkat 

pokok pembahasan, adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai 

berikut:14 

BAB I : PENDAHULUAN 

Ada salah seorang siswa sekolah dasar di kecamatan Pati, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur, terancam akan dikeluarkan dari 

sekolah tempatnya belajar karena kenakalan yang dilakukannya 

dinilai di luar batas kewajaran. Menurut penuturan kepala sekolah, 

guru, dan juga teman-temannya, anak lelaki ini sering melawan 

gurunya, dan juga sering berulah saat kegiatan belajar mengajar 

bahkan, kenakalan yang paling parah pernah dilakukan, yakni 

mengancam menusuk kepala sekolahnya dengan tiang bendera yang 

ujungnya runcing. 

Alasan kuat peneliti meneliti anak usia 5-6 tahun adalah 

karena masa ini merupakan masa keemasan atau golden age anak, 

dan masa ini dapat dengan mudah dipahami bahkan anak dapat 

 
14 Buku Pedoman Penulisan Proposal dan SKRIPSI Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 

2021, h. 10. 
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dengan mudah mempraktekkan langsung dari apa yang dilihat, 

dibaca dan didengar oleh anak. Pada masa ini, kita juga mengetahui 

bahwa masa perkembangan dan pertumbuhan merupakan masa 

terpenting dalam awal kehidupan seorang anak. Bloom, seorang ahli 

di bidang pendidikan, percaya bahwa kecerdasan, yaitu kecerdasan, 

kepribadian, dan perilaku sosial seseorang, berkembang sangat pesat 

ketika anak-anak masih dalam usia dini 

BAB II : Landasan Teori 

Pada bab ini menjelaskan: Pendidikan karakter, Pengertian karakter, 

pengertian pendidikan karakter, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan karakter, komponen-komponen karakter, tujuan 

pendidikan karakter, nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 

karakter, metode pendidikan karakter, Langkah awal penanaman 

karakter pada anak usia dini, Kisah Nabi dan Rasul, Pengertian kisah 

Nabi, Sumber-sumber kisah Nabi dan Rasul. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Pada bab ini memuat tentang tempat penelitian, waktu 

penelitian, jenis penelitian, sumber data yang digunakan pada saat 

penelitian instrumen, penilaian teknik pengumpulan data,  hasil 

wawancara penelitian. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada bab ini membahas gambaran umum tempat penelitian, 

deskripsi hasil data penelitian mengenai penerapan pembiasaan 

membaca dongeng dalam penanaman akhlak pada anak usia 5-6 tahun 

di RA An-Nuriyah Tangerang. 

BAB V : Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keseimpula n 

Berdasarkan pembahasan sebelunya pada bab empat tentang 

“Penerapan Pembiasaan Membaca Kisah 25 Nabi Dalam Penanaman 

Karakter Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di RA An-Nuriyah Cipondoh 

Tangerang” maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut ini:  

1. Cara penerapan pembiasaan membaca Kisah 25 Nabi di RA An-

Nuriyah Cipondoh Tangerang in sebelum mambaca kisah 25 

Nabi pada buku kisah-kisah Nabi anak terlebih dahulu membaca 

huruf vokal, suku kata, perkata dengan buku bacaan dan yang 

terakhir dengan perkalimat dengan membaca buku kisah 25 Nabi  

2. Penanaman karakter pada anak usia 5-6 tahun di RA An-Nuriyah 

Cipondoh Tangerang dengan meliha aspek karakteristik dengan 

menumbuhkan rasa hormat, menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

mana juga Thomas Lickona berpendapat bahwasanya dalam 

pendidikan karakter adaptasi memiliki tiga aspek yaitu: 

pengetahuan (moral knowing), perasaan (moral feeling), 

Tindakan (Moral action).  
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B. Saran  

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan di atas maka 

penulis akan mecoba memberikan beberapa saran-saran terkait 

dengan penelitian yang penulis lakukan dan semoga bermanfaat bagi 

semua pihak, Adapun saran tersebut antara lain:  

1. Bagi Guru 

Diharapkan kedepannya guru dapat menciptakan suasana yang 

lebih asik lagi agar mood anak yang kurang baik pada saat 

pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca mood anak akan lebih 

baik dan menyenangkan dari sebelumnya dan anak akan mudah 

memahami apa yang dia baca. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan lagi 

penelitian yang berkaitan dengan penerapan pembiasaan membaca 

kisah 25 Nabi dalam penanaman karakter anak usia 5-6 tahun. 

3. Bagi orang tua 

Diharapkan orangtua akan lebih banyak menghabiskan waktu 

setidaknya meluangkan waktu Bersama anak meskipun hanya 

sekedar membacakan berbagai macam buku bacaan seperti kisah 

25 Nabi maupun buku bacaan yang lainnya. 
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